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MOTTO 

 

Orang yang paling tidak anda kenal, tapi selalu mengikuti anda, adalah diri anda sendiri. 

Mengenal diri sendiri adalah awal dari semua kebijaksanaan.1 

  

                                                             
1 Ali Antoni. Kipdefayer edisi ke-2, halaman. 61. 
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ABSTRAK 

 

RISNA ALFARINA. Implementasi Manajemen Seni Pertunjukkan (Studi Tentang 

Nilai-nilai Islam dalam Pertunjukkan Teater Oleh Fieldtrip Performing Art). 

Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi atas kegiatan dakwah dalam bidang kesenian yang  

tidak mendapat banyak perhatian oleh khalayak masyarakat yang menganggap 

bahwa kesenian hanya merupakan hiburan semata. Disamping itu ada beberapa 

komunitas seni yang sengaja menggunakan jalan kesenian untuk menyebarkan syiar 

Islam melalui proses pengkaryaan.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek 

penelitian berjumlah 7 orang yaitu direktur Fieldtrip Performing Art, manajer 

program Fieldtrip Performing Art, pimpinan produksi, bendahara produksi, 

sutradara, artistik dan perwakilan aktor. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi dan tahapan analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

 

Hasil penelitian menunjukan implementasi manajemen seni pertunjukan yang 

dilakukan oleh Fieldtrip Performing Art sudah dilakukan dengan efektif dan 

terprogram. Nilai-nilai keislaman yang terdapat dalam pertunjukan teater meliputi 

nilai tauhid dan syariat islam seperti melaksanakan sholat dan menutup aurat 

disertai nilai insani seperti cara bersikap, tata krama serta adat istiadat dalam 

masyarakat. Implementasi manajemen seni pertunjukan teater dilakukan dalam dua 

waktu pada program yang berbeda.  

 

Kata kunci: Manajemen, Seni pertunjukan, Nilai-nilai Islam  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum memasuki pembahasan, ada beberapa hal yang perlu 

dijelaskan dari judul penelitian ini. Penegasan ini dimaksudkan untuk 

membatasi persoalan dan menghindari kesalahan dalam penafsiran. Artinya 

dengan adanya penegasan pada setiap istilah dari judul penelitian ini, maka 

semuanya menjadi jelas, terarah dan mudah dipahami. Adapun istilah-istilah 

yang terdapat dalam judul penelitian “Implementasi Manajemen Seni 

Pertunjukan (Studi Tentang Nilai-Nilai Islam Dalam Pertunjukan Teater 

Oleh Fieldtrip Performing Art)” adalah:  

1. Implementasi  

Implementasi pada umumnya dapat diartikan sebagai pelaksanaan 

atau penerapan.2 Secara bahasa implementasi berasal dari bahasa inggris “to 

implement” yang berarti to provide the means for carriying effect to 

(menimbulkan dampak/akibat sesuatu).3  

Van Meter Horn mendefinisikan implementasi sebagai tindakan-

tindakan yang dilakukan oleh individu-individu atau kelompok-kelompok 

pemerintah ataupun swasta yang diarahkan agar tetap tercapainya tujuan-

                                                             
2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) Ed. Ke-5, cet. Ke-3, h. 427 
3 Michael Agnes, Websre’s World Callage Dictionary, (Clevenland, Ohio: Wiley 

Publishing, Ed. Ke-4, h. 716 
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tujuan yang telah digariskan dalam sebuah keputusan.4 Pendapat lain 

mendefinisikan implementasi adalah proses untuk melaksanakan ide, 

program atau seperangkat aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat 

menerima dan melakukan perubahan.5 Pendapat tersebut dikuatkan oleh 

Syafruddin Nurdin bahwa implementasi adalah proses perubahan perilaku, 

suatu upaya memperbaiki pencapaian harapan-harapan yang terjadi secara 

bertahap, terus-menerus, dan jika ada hambatan dapat ditanggulangi.6 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa 

implementasi merupakan sebuah proses menindaklanjuti ide atau gagasan 

dari sebuah keputusan dalam suatu kegiatan oleh individu-individu atau 

kelompok yang menimbulkan efek atau akibat sebagai suatu pencapaian 

harapan-harapan secara sistematis dan continue.  

Implementasi manajemen seni pertunjukan yang dimaksud oleh 

peneliti merupakan proses menindaklanjuti ide atau gagasan dalam semua 

proses manajemen seni pertunjukan dan proses manajemen terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian.  

2. Manajemen Seni Pertunjukan 

Manajemen seni pertunjukan merupakan segala sesuatu dalam aspek 

manajemenyang membantu organisasi seni pertunjukkan untuk dapat 

                                                             
4 Menurut Van Meter Horn disitasi oleh Erwan Agus Purwanto, Dyah Ratih Sulis, 

Implementasi Kebijakan Publik: Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, (Jogyakarta: Gava Media, 

2012), h. 20 
5 Syarifuddin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Quantum 

Teaching, 2005), hlm. 72 
6 Ibid, hlm.73 
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mencapai tujuan dengan efektif dan efisien.7 Dalam hal ini yang dimaksud 

efektif yaitu dapat menghasilkan karya seni yang berkualitas sesuai dengan 

keinginan senimannya atau penontonnya. Sedangkan efisien berarti 

menggunakan sumberdaya secara rasional dan hemat, tidak ada pemborosan 

atau penyimpangan.  

Dalam penelitian ini, manajemen seni pertunjukan adalah cara 

pemanfaatan input untuk menghasilkan karya seni melalui proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian, dengan 

memperhatikan situasi dan kondisi lingkungan.  

3. Komunitas Teater  

Berkaitan dengan kehidupan sosial kemasyarakatan ataupun 

kehidupan sosial keagamaan, ada banyak definisi yang menjelaskan arti 

komunitas. Tapi setidaknya arti komunitas dapat didekati melalui; pertama, 

terbentuk dari sekelompok orang; kedua, saling berinteraksi sosial diantara 

anggota kelompok itu; ketiga, adanya kesamaan kebutuhan atau tujuan 

dalam diri mereka atau diantara anggota kelompok yang lain; keempat, 

adanya wilayah-wilayah individu yang terbuka untuk anggota kelompok 

yang lain, misalnya waktu.8  

Pada dasarnya sebuah komunitas yang ada itu terbentuk dengan 

sendirinya tanpa ada paksaan atau tekanan dari pihak manapun. Seringkali 

                                                             
7 Achsan permas, Chrysanti Hasibuan, dkk, Manajemen Seni Pertunjukan, (Jakarta: PPM, 

2003),  hlm. 19.  
8 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antarbudaya di Era Budaya Siber (Jakarta: kencana, 2012) 

hal, 138. 
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terbentuknya suatu komunitas berdasarkan atas kesamaan wilayah, hobi, 

kegiatan atau ketertarikan yang sama dalam beberapa hal.  

Teater dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan gedung 

atau tempat melihat pertunjukan film, sandiwara dan lain sebagainya.9 

Perkembangan dari definisi teater merujuk pada sebuah seni pertunjukkan 

yang dilakukan secara colective.  

Komunitas teater dalam penelitian ini menurut penulis merupakan 

sebuah komunitas yang di dalamnya terdapat sekelompok orang dengan 

ketertarikan yang sama terhadap “teater” kemudian membuat pertunjukan 

untuk merealisasikan tujuan dan maksud tertentu.  

4. Fieldtrip Performing Art  

Fieldtrip Performing Art adalah kelompok/komunitas seni yang 

didirikan oleh Abimanyu P. Perdana pada 25 Desember 2009. Fieldtrip 

Performing Art merupakan salah satu komunitas teater independent yaitu 

komunitas teater yang berdiri sendiri tanpa terikat oleh lembaga atau 

instansi apapun. Seluruh pendanaan atau keperluan biaya baik organisasi 

atau kebutuhan pertunjukkan dicari secara kolektif. 

Fieldtrip Performing Art tidak terikat dengan organisasi agama atau 

partai keagamaan. Dalam perjalananya, Fieldtrip Performing Art pernah 

mengusung konsep mulai dari theater by request, magic theater dan musical 

                                                             
9 Implementasi.2016. Pada KBBI Daring. Diambil 05 Juni 2020 dari 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/implementasi  

https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/implementasi
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concept. Konsep-konsep tersebut yang menjadi alasan Fieldtrip Performing 

Art mudah diterima. 

B. Latar Belakang  

Persepsi masyarakat terhadap pengampu tugas berdakwah hanya 

terbatas pada ustad, kiai, santri, organisasi Islam dan mahasiswa sekolah tinggi 

Islam saja. Diluar dari itu merupakan mad’u yang tidak berkewajiban 

menyebarkan syiar Islam. Pola pikir demikian yang kemudian harus 

dibenturkan dengan kenyataan bahwa terdapat kelompok lain di luar dari 

kelompok tesebut di atas yang merupakan seorang muslim dan juga memiliki 

misi untuk menyebarkan syiar Islam. Misalnya organisasi atau komunitas 

kesenian Fieldtrip Performing Art.  

Fieldtrip Performing Art adalah salah satu komunitas independen yang 

berjalan pada ranah kesenian masyarakat. Artinya pergerakan kesenian 

Fieldtrip Performing Art tidak dibawahi oleh partai atau organisasi yang 

berlatar belakang agama. Namun hal yang menarik dari komunitas Fieldtrip 

Performing Art adalah didirikan dan dipimpin oleh seorang muslim.  

Selain itu Fieldtrip Performing Art memiliki misi menyebarkan nilai-

nilai Islam lewat seni pertunjukkan (Da’i). Maksudnya adalah dalam setiap 

naskah pertunjukan yang dibawakan oleh Fieldtrip Performing Art akan selalu 

disertai nilai-nilai Islam seperti penyampaian ayat suci Al-qur’an pada dialog 

aktor di beberapa scene, anjuran-anjuran dalam menutup aurat, anjuran dalam 

beribadah lima waktu serta anjuran Allah S.W.T., untuk berbuat kebajikan dan 

menjauhi kemungkaran.  
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Pada setiap pertunjukannya Fieldtrip Performing Art tetap 

mempertimbangkan kondisi sosial masyaratakat. Artinya tidak serta merta 

bahwa kesenian yang mempunyai kebebasan berekspresi kemudian merusak 

moral serta adat istiadat yang tertanam di dalam kehidupan bermasyarakat 

anggotanya.  

Di Indonesia sendiri sangat jarang ada komunitas seni pertunjukan 

independen dimana anggota dan ideologinya tidak dipengaruhi oleh agama 

apapun.  Walaupun pemimpin dan mayoritas anggota Fieldtrip performing Art 

adalah muslim terdapat juga anggota yang memiliki perbedaan kepercayaan 

(red:Katolik, Kejawen, Atheis) namun dalam naskah pertunjukannya Fieldtrip 

Performing Art selalu menerapkan nilai-nilai ajaran Islam.  

Kemudian untuk sebuah komunitas teater yang bergerak secara kolektif 

tentu saja membutuhkan sistem yang jelas dan terorganisir. Tidak terlalu 

berbeda dengan organisasi di luar kesenian, Fieldtrip Performing Art dalam 

manajemen seni pertunjukkan juga memperhatikan input serta output pada 

setiap programnya. 

Hal yang menarik dari komunitas Fieldtrip Performing Art kemudian 

ada pada manajemen seni pertunjukan yang di dalamnya terdapat pengelolaan 

terhadap perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 

program sehingga dapat mencapai kematangan dalam menyampaikan nilai 

moral serta nilai islam pada setiap judul naskah pementasan.  
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Berangkat dari latar belakang inilah peneliti kemudian merasa tertarik 

untuk mencoba meneliti implementasi manajemen seni pertunjukan oleh 

Fieldtrip Performing Art dan mengetahui nilai-nilai Islam serta nilai-nilai 

moral yang ada pada naskah pertunjukan teater ataupun pada aktivitas 

anggotanya sehari-hari.  

C. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi manajemen seni pertunjukan komunitas 

Fieldtrip Performing Art? 

2. Bagaimana nilai-nilai islam dan nilai-nilai moral pada pertunjukan teater 

Fieldtrip Performing Art?  

3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan implementasi seni pertunjukan oleh 

Fieldtrip Performing Art?  

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses implementasi seni pertunjukan teater Fieldtrip 

Performing Art. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai islam dan nilai-nilai moral pada pertunjukan 

teater Fieldtrip Performing Art. 

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam implementasi seni 

pertunjukan teater oleh Fieldtrip Performing Art. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangsih tentang 

implementasi seni pertunjukan teater, khususnya yang 

berhubungan dengan studi nilai-nilai islam pada kesenian 

pertunjukan teater.  

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan dan media 

pembanding dalam khazanah keilmuan di bidang manajemen 

dakwah, khususnya berkaitan dengan value Islam dalam 

manajemen seni pertunjukan teater.  

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sarana penulis 

dalam mempraktekkan ilmu-ilmu pengetahuan (teori) yang telah 

didapatkan selama proses pembelajaran di jurusan Manajemen 

Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tempat penulis 

belajar.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sekaligus acuan dalam upaya pengimplementasian metode dakwah 

di semua lini masyarakat.  

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan-masukan 

bagi Fieldtrip Performing Art di kemudian hari.  

  



9 
 

 
 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghindari adanya asumsi plagiasi, maka berikut ini akan 

dituliskan beberapa hasil penelitian terdahulu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nuraningsih (10210068), 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

berjudul Pendekatan Komunikasi Dalam Metode Dakwah Bil Lisan Pada 

Acara “Islam Itu Indah” Di Trans TV. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh: 1) 

Peranan media massa yang diaplikasikan dalam penyebaran dakwah islam pada 

acara Islam Itu Indah di Trans TV, 2) banyaknya acara televisi yang tidak 

dilandasi etika agama. 3) pemenuhan kebutuhan ummat dalam meningkatkan 

spiritualnya. 4) adanya teknik komunikasi yang komunikatif dala tayangan 

Islam Itu Indah di Trans TV.  

Penelitian ini merupakan penelitian Kualiatif  Deskriptif, pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik wawancara mendalam, observasi langsung, dan 

studi dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif dan 

teknik tianggulasi teori serta kecukupan referensi untuk sebagai teknik uji 

validitas. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pendekatan komunikasi 

dalam tausiyah “Islam Itu Indah” melalui teori-teori komunikasi dalam 

penelitian ini, diterapkan pada acara “Islam Itu Indah”.  

Tentunya melalui strategi dakwah, cara penyampaian maupun gaya 

bahasa yang dibawakan oleh ustadz Maulana bisa disesuaikan dengan tingkat 

usia penontonnya atau dengan siapa ustadz Maulana akan menyampaikan 
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tausyiahnya, pesan yang disampaikan pun mudah diterima penontonnya, 

tentunya dengan penjelasan yang singkat, padat dan jelas, tidak bertele-tele.10 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Masrur Jiddan (03240035), 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang 

berjudul Metode Dakwah Tuan Guru Kiai Haji Muhammad Zaenuddin Abdul 

Majid Dalam Upaya Membentuk Perilaku Keberagaman Masyarakat Di Desa 

Tebaran. Penelitian ini di latarbelakangi oleh ketertarikan pada metode dakwah 

Tuan Guru Haji Muhammad Zaenuddin Abdul Majid dalam menyampaikan 

dakwah Islam di Desa Tebanan.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis Kualitatif dengan 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, dokumentasi dan 

observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode dakwah Tuan Guru 

Kiai Haji Muhammad Zaenuddin Abdul Majid dalam upaya 

membentukperilaku keberagaman masyarakat, terdiri dari metode tanya jawab, 

ceramah, bimbingan agama islam, demonstrasi, silahturahmi.11 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Arifiyani (081211047), Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, yang 

berjudul Implementasi Metode Dakwah Di Kalangan Remaja (Studi pada 

Kumpulan Remaja Masjid At-Taqwa “Kurma” Di Kecamatan Boja Kabupaten 

Kendal).  

                                                             
10 Nuraningsih, Skripsi: Pendekatan Komunikasi Dalam Metode Dakwah Bil Lisan Pada 

Acara “Islam Itu Indah” Di Trans TV, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2010). 
11 Masrur Jiddan, Skripsi: Metode Dakwah Tuan Guru Kiai Haji Muhammad Zaenuddin 

Abdul Majid Dalam Upaya Membentuk Perilaku Keberagaman Masyarakat Di Desa Tebaran, 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2003). 
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Penelitian ini dilatarbelakangi atas perlunya implementasi pada metode 

dakwah di kalangan remaja. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Proses pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Penelitian ini menggunakan analisa kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah pertama, Implementasi metode dakwah Kurma 

diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan olahraga dan sosial.  

Proses pencapaian tujuan dakwah ditunjang dengan adanya rekayasa 

keadaan yang dilakukan oleh Kurma. Ditinjau dari aspek komunikasi, 

implementasi metode dakwah Kurma cenderung pada jenis komunikasi 

perubahan perilaku secara utuh dimana aspek kognitif, afektif dan perilaku 

menjadi satu kesatuan dalam proses dakwah. Nilai-nilai yang diselipkan dalam 

proses implementasi metode dakwah juga memiliki kompleksitas yakni nilai 

keagamaan, kepemimpinan, tanggung jawab, keahlian dan nilai sosial yang 

dapat menjadi bekal remaja dalam mengarungi fase peralihan anak-anak 

menuju dewasa.  

Ditinjau dari aspek model dakwah Q.S. an-Nahl ayat 125, implementasi 

metode dakwah Kurma merupakan dominasi dari implementasi metode al-

hikmah yang didukung dengan metode mujadalah dan mauidlah hasanah. Dari 

aspek kebutuhan remaja, implementasi metode dakwah Kurma juga telah 

meminimalisir nilai negatif dalam perkembangan diriremaja dan merubah 

sebaliknya, yakni pergaulan dengan teman sebaya yang bernilai positif dan 

dapat menerima orang yang lebih dewasa atau orang tua.  
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Kedua, Metode yang dikembangkan Kurma memiliki kelebihan-

kelebihan: Melatih remaja untuk menjadi pemimpin, melatih remaja untuk 

berperilaku baik dan agamis, peningkatan keahlian (skill) dan agama yang 

selaras, dan perubahan yang tidak terasa.12 

Penelitian pertama dan kedua memiliki kesamaan pada aspek obyek 

penelitian yaitu pada da’i yang disebut dengan ustadz. Meski sama-sama 

menggunakan da’i sebagai obyek kajian, penelitian yang akan dilaksanakan 

oleh penulis berbeda dari penelitian sebelumnya, karena penelitian ini lebih 

cenderung pada aspek implementasi metode dakwah yang sudah ada oleh 

Sunan Kalijaga kemudian dipakai oleh banyak da’i dan diaplikasikan oleh 

sebuah komunitas seni pertunjukkan pada bidang teater.  

Penelitian ketiga juga berbeda dengan penelitian yang akan penulis 

laksanakan. Penelitian kedua memang memusatkan pada implementasi metode 

dakwah, namun obyek penelitian penelitian ketiga adalah remaja di masjid. 

Sedangkan penelitian yang akan penulis laksanakan lebih pada implementasi 

manajemen seni pertunjukan untuk menganalisis nilai Islam pada pementasan 

teater.  

Oleh karena belum ada satupun penelitian di atas yang memusatkan 

pada kajian implementasi manajemen seni, maka penulis berkeyakinan untuk 

tetap melaksanakan penelitian ini tanpa ada kekhawatiran pada asumsi plagiasi.  

  

                                                             
12 Arifiani, Skripsi: Implementasi Metode Dakwah Di Kalangan Remaja (Studi Pada 

Kumpulan Remaja Masjid At-Taqwa “ KURMA” Di Kecamatan Boja Kabupaten Kendal, 

(Semarang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo, 2008).  
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G. Kerangka Teori 

 

1. Implementasi  

Implementasi yang dimaksud penulis adalah implementasi 

manajemen seni pertunjukan dalam internal dan eksternal organisasi teater. 

Dalam hal ini, penulis menggunakan teori dari Achsan Permas mengenai 

Implementasi Seni Pertunjukkan. Implementasi tersebut meliputi aspek 

yang terkandung dalam manajemen seni pertunjukan teater, yaitu:13 

a. Perencanaan 

Perencanaan yaitu menentukan kegiatan-kegiatan yang harus 

dilakukan. Penetapan kegiatan ditentukan untuk mencapai sasaran 

organisasi. Sebelum menentukan kegiatan-kegiatan tersebut, dapat 

dikembangkan terlebih dahulu alternatif-alternatif kegiatan yang 

tersedia, seperti : 

1) Mengurutkan Kegiatan 

Dilakukan untuk menentukan prioritas kegiatan yang harus 

dilakukan. 

2) Penjadwalan 

Pada proses ini ditentukan waktu pelaksanaan (lama, mulai, 

dan selesai). Oleh karena ada unsur ketidakpastian, maka sebaiknya 

ditetapkan batas waktu pelaksanaan maksimum dan minimum yang 

wajar dalam penyususnan jadwal. 

                                                             
13Achsan permas, Chrysanti Hasibuan, dkk, Manajemen Seni Pertunjukan, (Jakarta: PPM, 

2003),  hlm. 23-24. 
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3) Integrasi 

Perencanaan untuk setiap bagian di dalam organisasi 

haruslah terintegrasi agar semuanya dapat dilaksanakan dengan 

baik dan tidak bertentangan satu sama lain. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian suatu kegiatan dilakukan dengan urutan 

sebagai berikut: 

1) Merinci pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan untuk mencapai 

sasaran organisasi organisasi atau unit kerja. 

2) Mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan tersebut ke dalam unit-unit 

yang secara logis dan wajar dapat dilaksanakan oleh satu orang 

atau sekelompok orang. 

3) Membagi tugas yakni menugaskan setiap anggota organisasi di 

bagian-bagian yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan. 

4) Menyusun mekanisme untuk mengkoordinasikan pekerjaan-

pekerjaan atau unit-unit kerja yang dibentuk. Mekanisme 

koordinasi perlu disusun agar setiap anggota konsisten dengan 

sasaran organisasi serta untuk mengurangi konflik-konflik yang 

membahayakan.14 

  

                                                             
14 Achsan permas, Chrysanti Hasibuan, dkk, Manajemen Seni Pertunjukan, (Jakarta: PPM, 

2003),  hlm. 24-25. 
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c. Pengarahan 

Dalam implementasi yang perlu diperhatikan adalah hubungan 

komunikasi antara kedua belah pihak yang terlibat. Pengarahan 

meliputi bgaimana memberikan instruksi atau mengkomunikasikan 

harapan organisasi, memimpin dan memotivasi orang agar menjalankan 

tugasnya dengan baik.  

Asumsi 

mengenai 

orang dan 

tingkahlak

unya 

 
Komunikasi dan 

kepemimpinan 

 
Motivasi 

 Usaha 

mencapai 

sasaran 

 

(Gambar 1 :  Proses Pengarahan Manajemen Seni Pertunjukan 

Achsan Permas, Chrysanti hasibuan, L.H. Pranoto, Triono 

Saputro) 

d. Monitoring 

Implementasi monitoring dilakukan dengan tujuan ingin 

mengetahui derajat penyimpangan suatu implementasi. Informasi yang 

dikumpulkan dari monitoring digunakan untuk mengkoreksi program 

atau proyek yang sedang berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2 : Proses Pengendalian Manajemen Pertunjukan Achsan 

Permas, Chrysanti hasibuan, L.H. Pranoto, Triono Saputro) 

PROSES PENGENDALIAN 

 

Menetapkan Standar 

 

 

Mengukur Prestasi 

 

 

Membandingkan Realisasi dan 

Standar 

 

 

Tindakan 
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Sementara itu dari pengertian di atas terdapat ciri pengendalian 

yang baik meliputi; 

1) Fokus pada hal yang penting 

Diperlukan pemilihan terhadap suatu yang lebih urgent  

dengan baik mempertimbangkan baik dan buruknya. 

2) Ekonomis 

Proses pengendalian yang dilakukan jangan sampai lebih 

mahal atau membutuhkan biaya yang lebih besar daripada hasil 

yang dicapai (atau biaya pengendalian jangan sampai melebihi 

prosentase tertentu dari anggaran pendapatan/hasil yang ingin 

dicapai). 

3) Tepat Waktu 

Pengendalian dilakukan continue dan tepat waktu, dengan 

kata lain jangan sampai pengendalian hanya dilakukan di akhir 

proses pelaksanaan atau di akhir periode. 

4) Dapat Dimengerti dan Dapat Diterima 

Proses pengendalian harus dimengerti oleh semua orang, 

tidak hanya pemimpin/manajer saja. System pengendalian yang 

diterapkan organisasi harus dapat diterima oleh semua yang 
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terlibat, agar mereka merasa memiliki dan termotivasi untuk 

menggunakanya.15 

2. Konsep Nilai Dalam Islam  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian nilai diartikan 

sebagai sifat-sifat (hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan atau 

segala sesuatu yang menyempurnakan manusia.16 Dengan demikian nilai 

dapat diartikan sebagai suatu tipe kepercayaan yang menjadi dasar bagi 

seseorang maupun sekelompok masyarakat, dijadikan pijakan dalam 

tindakannya, dan sudah melekat pada suatu system kepercayaan yang 

berhubungan dengan manusia yang meyakininya.  

Menurut Muhaimain sumber nilai terbagi menjadi dua yakni; 

a. Nilai Illahi (Tuhan/Kepercayaan) 

Nilai Illahi adalah nilai yang difitrahkan Tuhan melalui rasul-

Nya yang berupa iman, takwa, adil, yang kemudian diabadikan dalam 

wahyu Tuhan.17 Dari agama kemudian disebarluaskan nilai-nilai 

kebajikan untuk diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti 

yang dijelaskan dalam Q.S.Al-An’am/6 : 115. 

تْ كَلِمَتُ رَب كَِ  لَ لِكَلِمٰتهِٖ وَۚهوَُ السَّمِيْعُ الْعلَِيْمُ  وَتمََّ عَدْلًًۗ لًَ مُبدَ ِ  صِدْقاً وَّ

Artinya: Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-qur’an) 

sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat merobah 

                                                             
15 Achsan permas, Chrysanti Hasibuan, dkk, Manajemen Seni Pertunjukan, (Jakarta: PPM, 

2003),  hlm. 32-33. 
16 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 

hlm.963.  
17 Muhaimain dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung:Trigenda Karya, 

1993), hlm. 111.   
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robah kalimat-kalimat-Nya dan Dial ah yang Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui. (Q.S Al-An’am/6: 115).18 

 

 

Pada nilai Illahi ini, tugas dari manusia adalah 

menginterpretasikan serta mengaplikasikan nilai-nilai itu dalam 

kehidupannya. Dengan interpretasi tersebut manusia akan 

mengetahui dan melaksanakan ajaran agama atau kepercayaan yang 

dianutnya. 

b. Nilai Insani (moral/horizontal/masyarakat) 

Nilai insani ialah nilai yang tumbuh atas dasar kesepakatan 

manusia serta hidup dan berkembang dari peradaban manusia, nilai 

ini bersifat dinamis. Seperti dalam firman Allah dalam Q.S. Al-

Anfal/8:53: 

ذٰلِكَ بِانََّ اللّٰهَ لمَْ يكَُ مُغيَ رًِا نِ عْمَةً انَْعمََهَا عَلٰى قوَْمٍ حَتّٰى يغُيَ رُِوْا مَا 

 بِانَْفسُِهِمْْۙ وَانََّ اللّٰهَ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌْۙ  

Artinya: Yang demikian itu sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah sesuatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu 

kaum, hingga kaum itu merubah apa yang ada pada diri mereka 

sendiri dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. (Q.S. Al-Anfal/8:53)19 

 

Selanjutnya, dalam kaitannya dengan nilai pada bahasan ini 

akan ditelaah mengenai nilai-nilai ilahi atau nilai islam yang bersifat 

vertikal yakni kepada Allah SWT baik yang tersirat dalam sebuah 

                                                             
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:Bumi Aksara,2009) hlm. 

142. 
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:Bumi Aksara,2009) hlm. 

57.  
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pementasan teater sebagai simbol ataupun tersurat berupa yang 

tersurat dalam naskah pementasan dan di-dialogkan langsung oleh 

actor. Dan juga tealaah pada nilai horizontal atau nilai insani yakni 

yang diterapkan kepada sesame makhluk hidup dalam hal ini anggota 

dan masyarakat.  

H. Metode Penelitian 

Pada dasarnya metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.20 Dalam penelitian 

metode penelitian diperlukan untuk memahami obyek yang menjadi sasaran 

penelitian. Adapun metode penelitian yang penulis gunakan dalam skripsi ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif yaitu penelitian lapangan yang datanya penulis peroleh dari 

lapangan, baik berupa data lisan maupun data tertulis (dokumen). 

Sedangkan maksud dari kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. 21 

Dalam hal ini penelitian diarahkan pada pengamatan secara 

langsung di lapangan terkait fakta sosial tentang implementasi metode 

                                                             
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung, Alfabeta: 

2017), hlm. 2. 
21 Moleong. Lexy J,  Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 91.    
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dakwah oleh da’i (Pelaku Teater- dalam hal ini adalah komunitas Fieldtrip 

Performing Art).  

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini 

adalah pendekatan kualitatif. Dalam hal ini pendekatan didefinisikan 

sebagai cara mendekati, cara ‘menjinakkan’, sehingga hakikat objek dapat 

diungkapkan sejelas mungkin.22  

Pendekatan kualitatif digunakan dalam skripsi ini untuk 

memudahkan penulis menganalisis aspek obyek yang berupa da’i dalam 

bentuk pelaku teater dalam hal ini adalah Komunitas seni pertunjukkan 

Fieldtrip Performing Art.  

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer  

Data primer adalah data utama yang berkaitan dengan pokok 

masalah penelitian yang mana data tersebut diambil dari sumber data 

utama. Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari subjek 

penelitian yaitu Fieldtrip Performing Art yang berhubungan dengan 

nilai-nilai islam dalam manajemen seni pertunjukkan yang dipakai pra 

pementasan dan pasca pementasan.   

  

                                                             
22 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial 

Humaniora Pada Umumnya, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar: 2010), hlm. 293.  
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dari buku-

buku, dokumen-dokumen atau literatur-literatur yang mempunyai 

relevansi terhadap pembahasan skripsi ini. Dalam penelitian ini data 

sekunder diperoleh dari beberapa buku, kitab, hadits dan lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Tahap selanjutnya adalah teknik pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data memiliki peran penting dalam keberhasilan sebuah 

penelitian. Hal ini karena sebuah penelitian akan valid apabila data-data 

terkumpul serta terklasifikasi dengan baik. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara:  

a. Teknik Interview 

Interview adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menggunakan percakapan secara langsung kepada 

narasumber (sumber informasi) untuk mengetahui informasi yang 

relevan dengan penelitian ini. Teknik ini penulis gunakan untuk 

mengetahui informasi (data) sebagai berikut:  

1) Implementasi Manajemen Seni Pertunjukan Fieldtrip Performing 

Art  

Implementasi manajemen seni pertunjukan baik dalam 

proses pra dan pasca pementasan teater sebagai bentuk syiar 

dakwah dalam kesenian. Responden yang akan diwawancarai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; pertama, Direktur 
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Fieldtrip Performing Art. Kedua, Manajer Program Fieldtrip 

Performing Art. Ketiga, Aktor.  

2) Implementasi manajemen produksi pementasan teater 

Impementasi manajemen produksi meliputi tugas-tugas dan 

pencapaian pementasan teater secara sistemik. Responden yang 

diwawancarai adalah sebagai berikut; Pimpinan produksi, 

Bendahara produksi, Sutradara, Artistik.  

b. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan 

data berupa sumber data tertulis (yang berbentuk tulisan), Sumber 

data tertulis dapat dibedakan menjadi: dokumen resmi, buku, majalah, 

ars ip, ataupun dokumen pribadi dan juga foto.23  

Dokumen-dokumen yang menjadi arsip dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Dokumentasi mengenai profil Fieldtrip Performing Art 

2) Pers realease pementasan  

3) Naskah-naskah pementasan 

4) Foto-foto pementasan  

5) Screenshot media sosial Fieldtrip Performing Art 

c. Teknik Observasi  

Teknik observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data 

dengan cara mengamati kegiatan. Data yang didapatkan dari hasil 

                                                             
23 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2002), hlm. 71.  
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mengamati kemudian dibuat catatan. Obyek observasi pada penelitian 

ini difokuskan pada kegiatan atau proses pembuatan pentas baik 

produksi maupun artistik.  

d. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Bogdan disitasi oleh Sugiyono dalam 

buku Metode Penelitian analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat difahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Penelitian ini 

menggunakan analisis data Miles and Huberman flow model, aktifitas 

dalam analisis data yaitu data collection, data reduction, data display, 

dan conclusion drawing/ verification.24  

1) Data Collection (Pengumpulan Data) 

Proses pengumpulan data dilakukan pada saat proses 

dokumentasi, wawancara dan observasi berlangsung. Analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung dan setelah pengumpulan selesai dalam periode 

tertentu.  

2) Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu perlu dicatat dan rinci, seperti yang telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti dilapangan, maka jumlah data 

                                                             
24 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 401- 412.   
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akan semakin banyak, kompeks dan rumit, untuk itu diperlukan 

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. 

3) Data Display (Penyajian Data) 

Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya, menurut Miles and Huberman 

menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

4) Conclusion Drawing/Verification 

Langkah selanjutnya adalah conlusion drawing atau 

kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori. 

5. Uji Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data yang meliputi, 

uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reabilitas), dan confirmability (obyektifivitas).  
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a. Uji Kredibilitas     

Uji kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Triangulasi dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah pengujian untuk menguji 

kredbilitas data, dilakukan dengan  cara mengecek data yang 

sudah diperoleh melalui beberapa sumber.  

2) Triagulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah pengujian untuk mengetahui 

kredibiltas data dengan mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. 

3) Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di 

pagi hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan 

data lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat 

dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, observasi 

atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila 

hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 
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secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 

datanya. 25 

b. Pengujian Transferability 

Dalam penelitian ini diartikan sebagai pengecekan validitas 

eksternal, dalam hal ini diartikan bahwa laporan yang dibuat harus 

memberikan uraian rinci, jelas sistematis, dan dapat dipercaya.  

c. Pengujian Depenability 

Dalam penelitian ini uji depenability dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 

Dependebilitas penelitian tidak akan diragukan apabila peneliti 

memiliki dan dapat menunjukan jejak lapangannya.  

d. Pengujian Konfirmability  

Dalam penelitian ini uji konfirmability mirip dengan uji 

dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan bersamaan. 

Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitan, dikaitkan 

dengan proses yang dilakukan.  

I. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini disajikan dalam enam bagian dengan penjelasan 

sebagai berikut: Bagian awal yang isinya meliputi halaman cover, halaman 

nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 274. 
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halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi. Bagian isi yang 

terdiri dari lima bab dengan penjelasan sebagai berikut: 

Bab I adalah Pendahuluan yang isinya meliputi Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka, 

Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

Bab II adalah bagian yang akan menjelaskan tentang gambaran umum 

komunitas teater performing art yang meliputi profi lembaga, struktur lembaga 

dan aktivitas lembaga.  

Bab III adalah bagian yang akan menjelaskan deskripsi tentang 

implementasi manajemen seni pertunjukan Fieldtrip Performing Art. Dalam 

BAB ini juga dipaparkan hasil analisis terhadap nilai-nilai Islam yang berlaku 

pra dan pasca pementasan seni pertunjukan teater oleh Fieldtrip Performing 

Art. 

Bab IV merupakan bagian penutup yang isinya kesimpulan, saran-saran 

dan penutup.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan di Komunitas Teater 

Fieldtrip Performing Art tentang IMPLEMENTASI MANAJEMEN SENI 

PERTUNJUKAN (Studi Tentang Nilai-nilai Islam Dalam Pementasan 

Teater Oleh Fieldtrip Performing Art) dapat diambil beberapa kesimpulan. 

Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut: 

1. Sesuai dengan data yang diperoleh oleh peneliti, pelaksanaan atau 

implementasi manajemen seni pertunjukan pada komunitas teater 

Fieldtrip Performing Art dilakukan secara sistematis dengan 

mempertimbangkan ke-fektifan berjalannya suatu program. 

2. Implementasi manajemen seni pertunjukan oleh Fieldtrip Performing 

Art terbagi menjadi dua yakni;  

a. Implementasi manajemen seni pertunjukan komunitas yang terdiri 

dari implementasi perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 

pengarahan dan evaluasi untuk mengatur program internal dan 

dilakukan oleh Internal Fieldtrip Performing Art. 

b. Implementasi pra pertunjukan teater yang terdiri dari implementasi 

perencanaan, implementasi pengorganisasian, implementasi 

pengarahan dan implementasi pengendalian pementasan untuk 
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mengatur program khusus yaitu pementasan teater dan dilakukan 

oleh manajemen produksi dan manajemen artstik pementasan.  

3. Berdasarkan analisis yang penulis lakukan pada bab pembahasan 

tentang nilai-nilai islam dalam pertunjukan teater maka terdapat nilai-

nilai Ilahi dan nilai-nilai insani dalam pertunjukan teater naskah AUM 

karya Putu Wijaya diadaptasi oleh Abimanyu P. Perdana. Adapun nilai-

nilai yang ditemukan adalah: 

a. Nilai Ilahi, terdapat nilai tauhid dan syariat Islam yang berupa 

anjuran sholat serta menutup aurat. 

b. Nilai Insani, terdapat nilai yang mengatur kehidupan 

bermasyarakat yang berupa adat-istiadat masyarakat, kebiasaan 

masyarakat dalam bertahan hidup, kekeluargaan, ketamakan, 

kesabaran dan tatakrama dalam bermasyarakat.  

B. Saran-saran  

1. Agar lebih efektif dan efisien dalam implementasi manajemen seni 

pertunjukan khususnya di bidang seni pertunjukan hendaknya 

dipersiapkan secara matang baik dalam manajemen produksi dan 

manajemen artistik. 

2. Hindarilah overlapping jika kondisi tidak begitu urgent atau genting. 
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C. Rekomendasi 

1. Dalam pelaksanaan manajemen seni pertunjukan hendaknya memilih 

metode kepemimpinan yang sesuai dengan keadaan komunitas dengan 

memperhatikan sasaran anggota komunitas. 

2. Kegiatan dakwah dengan cara kesenian khususnya pertunjukkan teater 

hendaknya lebih diperhatikan sebagai media dan sarana dakwah untuk 

masuk pada mad’u yang milenial. 

3. Organisasi teater yang mayoritas muslim sebaiknya perlu memasukan 

nilai-nilai islam baik berupa nilai Ilahi ataupun nilai insani dalam seni 

pertunjukan teater.  

4. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui secara pasti apakah 

adanya nilai-nilai Islam di dalam sebuah pertunjukan teater yang 

independen dapat lebih mudah diterima oleh mad’u atau sebaliknya.  
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